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ABSTRAK 

 

KUSNUL DWI RAHMAWATI NIM: 1511109425.Skripsi: “Tindak 

Tutur pada Peristiwa Pembelajaran Akuntansi di Kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 

Klaten dengan Tinjauan Pragmatik.” Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

Pragmatik adalah wujud penggunaan bahasa oleh penutur yang ditujukan 

kepada mitra tutur dalam situasi dan konteks tertentu dan mencoba menangkap 

maksud tuturan. Tindak tutur tidak lepas dari penutur dan mitra tutur, tapi juga 

dari konteks penuturan. Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 

jenis-jenis tindak tutur pada peristiwa pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 

SMK Negeri 4 Klaten. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis-jenis tindak 

tutur pada peristiwa pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 

Klaten.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa pada proses 

pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten, sedangkan data 

yang diambil adalah tuturan guru dan siswa pada proses pembelajaran akuntansi 

di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten.Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pencatatan lapangan, teknik rekam 

dan teknik analisis tindak tutur pada proses pembelajaran akuntansi kelas X AKL 

3 SMK Negeri 4 Klaten. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pragmatik.  

Hasil penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. Jenis-jenis tindak tutur 

dalam proses pembelajaran akuntansi kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten yaitu 

(1) Tindak tutur lokusi yang dibagi atas deklaratif  5,24%, interogatif 35,52%, dan 

imperatif 13,15%. (2) Tindak tutur  ilokusi ditemukan 1,3% tindak tutur ilokusi 

asertif, 7,89% tindak tutur ilokusi direktif, 17,10% tindak tutur ilokusi ekspresif, 

1,3% tindak tutur komisif dan 1,3% tindak tutur deklarsif. (3) Tindak tutur 

perlokusi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 1,3% tindak tutur verbal, 

1,3% tindak tutur non verbal, dan 14,47% tindak tutur verbal nonverbal. 

Kata Kunci : tindak tutur, bentuk lokusi, ilokusi, perlokusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi dapat dipandang sebagai gabungan atau kombinasi 

dari berbagai tindak, serangkaian unsur dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Oleh karena itu, komunikasi bukan hanya suatu peristiwa belaka 

yang terjadi dengan sendirinya, tetapi komunikasi mempunyai fungsi, 

mengandung maksud dan tujuan tertentu yang dirancang untuk 

menghasilkan efek atau akibat pada lingkungan para penyimak dan 

pembicara. Komunikasi merupakan serangkaian komunikatif atau tindak 

tutur yang dipakai secara sistematis untuk menyelesaikan atau 

menyampaikan maksud-maksud tertentu (Tarigan, 2015: 134). 

Komunikasi yang digunakan dalam hal ini mengandung suatu tindak tutur 

antara penutur dan petutur atau mitra tutur.  

Tindak tutur adalah teori yang mengkaji makna bahasa yang 

didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh 

penuturnya. Kajian tersebut didasarkan pada pandangan bahwa (1) tuturan 

merupakan sarana utama komunikasi dan (2) tuturan baru memiliki makna 

jika direalisasikan dalam tindak komunikasi nyata, misalnya membuat 

pertanyaan, pernyataan, perintah, atau permintaan (Searle dalam 

Rusminto, 2015: 66). Tindak tutur merupakan tindak yang dilakukan oleh 

penutur terhadap mitra tutur dengan tujuan dan maksud. Dalam pragmatik, 
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tindak tutur dibagi menjadi tiga, yakni lokusi, ilokusi,dan perlokusi. 

Lokusi merupakan tindak tutur yang menyatakan tentang sesuatu, ilokusi 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh penutur dengan 

mengatakan sesuatu untuk memperoleh tujuan yang diperoleh oleh 

penutur, sedangkan perlokusi merupakan hasil dan efek dari ucapan 

penutur. Tindak tutur sangat erat kaitannya dengan komunikasi karena 

tindak tutur terjadi pada proses komunikasi. Tindak tutur berlangsung di 

setiap peristiwa tutur. Peristiwa tutur adalah terjadinya atau 

berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih 

yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra tutur, dengan satu 

pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Tindak tutur 

dan peristiwa tutur merupakan dua gejala yang terdapat pada satu proses, 

yaitu proses komunikasi. 

Peristiwa tutur ini terjadi pada setiap orang melakukan komunikasi 

baik komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung bahkan setiap 

manusia setiap hari melakukan tuturan berupa percakapan antar satu 

dengan yang lain. Seperti contohnya  salah satu peristiwa tutur yang ada 

yaitu terdapat pada proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di 

sekolah melibatkan guru dan siswa. Percakapan guru dan siswa dalam 

pembelajaran sangatlah menarik karena mengandung berbagai topik 

pembicaraan yang berbeda setiap harinya. Hal ini dapat diketahui dari 

interaksi guru dan siswa yang membawa dampak positif suasana 

komunikasi di kelas, karena pada dasarnya seorang guru sebelum 
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menyampaikan materi guru harus dapat menguasai kelas agar siswa dapat 

dengan mudah menerima informasi atau materi yang beragam dari guru 

tersebut, penguasaan materi dan penguasaan kelas ini akan menjadikan 

tuturan diterima petutur. Tuturan guru dan siswa meliputi tindak tutur yang 

bermacam-macam, seperti contoh berikut ini. 

Data (A) : Pagi hari di dalam kelas X AKL 3 sebelum mata 

pelajaran dimulai, sudah menjadi kebiasaan SMK Negeri 4 Klaten 

untuk berdoa terlebih dahulu. 

 

Guru  : Selamat pagi anak-anak. 

Murid : Selamat pagi Pak. 

Guru : Sudah berdoa belum? 

Murid : Belum Pak. 

Murid : Ya sudah, berdoa bersama dulu. 

 

Pada tuturan di atas mengandung tindak tutur verba yang terlihat 

dari respon antara guru dan murid saat terjadi tuturan. Penutur menyuruh 

mitra tutur untuk menjalankan rutinitas  positif untuk berdoa bersama. 

Mintra tutur melakukan apa yang telah diperintahkan oleh penutur, hingga 

penutur bisa mendisiplinkan kebiasaan baik kepada mitra tuturnya. Antara 

penutur dan mitra tutur menunjukkan tindak tutur verbal dengan saling 

merespon, baik berupa tuturan  maupun tindakan. 

Data (A) : Saat Pak guru mengisi jurnal pembelajaran. 

 

Guru : Sekarang tanggal berapa? 

Murid : Dua puluh satu Pak. (menjawab bersama-sama) 

Guru : Ujian sudah dekat ya? 

Clara : Iya Pak 2 minggu lagi. 

 

Tuturan guru “ujian sudah dekat ya.” merupakan tindak tutur 

ilokusi asertif  yaitu tuturan yang melibatkan penutur pada kebenaran 

proposisinya, dengan maksud guru menyampaikan kepada muridnya untuk 
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bersiap-siap bahwa ujian sudah dekat maka murid harus belajar lebih giat 

dan berhenti bermain. Hasil prasurvey terhadap tindak tutur guru pada 

proses pembelajaran akuntansi kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten di 

atas tampak adanya koherensi percakapan antar penutur dan mitratutur 

dengan harapan mitratutur melakukan tindakan. 

Pentingnya dilakukan penelitian tindak tutur pada pembelajaran 

akuntansi kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten adalah dapat membangun 

makna tuturan dalam tindak tutur guru. Peran tindak tutur dalam 

penggunaan bahasa yaitu untuk mengetahui cara-cara pemakaian bahasa, 

penerapkan pengetahuan, dan untuk menginterpretasikan ucapan-ucapan 

guru agar dipahami mitra tutur atau dalam hal ini murid.  

Gaya dialog penutur akan terasa hidup dan terpahami dalam 

konteks yang diciptakan dan dikisahkan lewat gaya bahasa aksidenton  

yang bertujuan agar penutur berusaha agar mitra tutur memperhatikan 

seluruh kalimat yang diucapkan bukan pada bagian dari kalimat saja dan 

memahami persoalan yang disampaikan untuk mempertimbangkan apakah 

seluruh dialog itu efektif.  

Di dalam pembelajaran akuntansi kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 

Klaten ditemukan data tindak tutur, bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, dan terdapat hal-hal yang menarik pada pokok bahasan yang 

dituangkan dalam pembelajaran. Berdasarkan ulasan tersebut, peneliti 

ingin meneliti tuturan guru yang digunakan dalam proses pembelajaran 

akuntansi kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasi masalah, yaitu: 

1. Situasi tutur guru dan siswa dalam peristiwa pembelajaran akuntansi 

di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten dengan tinjauan pragmatik. 

2. Peran tindak tutur antara guru dan siswa dalam peristiwa 

pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten 

dengan tinjauan pragmatik. 

3. Jenis-jenis tindak tutur antara  guru dan siswa dalam peristiwa 

pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten 

dengan tinjauan pragmatik. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini berpusat dan terarah pada tujuan penelitian 

maka perlu adanya perbatasan masalah. Hal ini dilakukan agar masalah 

dapat dikaji secara lebih mendalam dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Permasalahan 

dalam penelitian  ini dibatasi pada jenis-jenis tindak tutur pada peristiwa 

pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten dengan 

tinjauan pragmatik. Pembatasan masalah tidak difokuskan dalam satu 

macam jenis tindak tutur akan tetapi pada semua jenis dari tindak tutur 

dengan menganalisiskan jenis-jenis tindak tutur di dalam pembelajaran 
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peneliti dapat mengetahui wujud dari tindak tutur di kelas X AKL 3 SMK 

Negeri 4 Klaten. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana jenis-jenis tindak 

tutur pada peristiwa pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 SMK 

Negeri 4 Klaten dengan tinjauan pragmatik?  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur pada peristiwa 

pembelajaran akuntansi di kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten dengan 

tinjauan pragmatik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu referensi yang menambah 

kekayaan atau khazanah kajian kebahasaan dan kajian pragmatik, 

khususnya jenis tindak tutur. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru 

dan peneliti selanjutnya. 
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a.  Bagi guru, sebagai bahan refleksi dan pedoman dalam 

mengajarkan keterampilan berbahasa khususnya keterampilan 

berbicara yang baik dan benar kepada siswa. 

b.  Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapan menjadi 

tambahan referensi mengenai tindak tutur. 

G. Penegasan Judul 

Adapun judul dari penelitian ini adalah “Tindak Tutur pada 

Peristiwa Pembelajaran Akuntansi di Kelas X AKL 3 SMK Negeri 4 

Klaten dengan Tinjauan Pragmatik”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman 

tentang penelitian ini perlu ditegaskan beberapa istilah maupun pengertian 

yang terdapat dalam penelitian ini. 

1. Tindak Tutur  

Tindak tutur adalah sebagian tuturan bukanlah pernyataan 

mengenai suatu hal, tetapi merupakan tindakan (action). Bertutur dapat 

dikatakan sebagai suatu tindakan atau aktivitas, karena hal ini 

memungkinkan dalam sebuah tuturan memiliki maksud atau tujuan 

tertentu. Maksud atau tujuan tertentu inilah yang dapat menimbulkan 

pengaruh dan tindakan atau aktivitas terhadap diri sendiri maupun 

orang lain, seperti menyapa, menasihati, bahkan memukul. Konsep 

tersebut lebih memperjelas pengertian tindak tutur sebagai tindakan 

yang menghasilkan tuturan sebagai produk tindak tutur. 
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2. Peristiwa Pembelajaran Akuntansi 

Peristiwa pembelajaran adalah suatu peristiwa atau tindakan 

dengan tujuan untuk menumbuhkan minat dan memusatkan perhatian 

peserta didik agar dapat menerima pembelajaran. Pembelajaran 

akuntansi merupakan pembelajaran yang memerlukan pemikiran 

mengenai pengukuran, penjabaran, atau pemberian kepastian mengenai 

informasi yang akan membantu seorang manajer, invesror, otoritor 

pajak dan pembuat keputusan lainnya untuk membuat alokasi sumber 

daya keputusan di dalam  perusahaan, organisasi, dan lembaga 

pemerintahan. Secara luas  pembelajaran akuntansi ini bertujuan untuk 

menyiapkan calon akuntan  atau seseorang yang membuat laporan 

keuangan yang akurat agar dapat dimanfaaatkan oleh manajer, 

pengambil kebijakan, dan pihak berkepentingan lainnya. 

3. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Klaten 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Klaten terletak di Jalan 

Mataram No. 5, Belang Wetan Kecamatan Klaten Utara dengan eman 

jurusan yaitu jurusan akuntansi, administrasi perkantoran, penjualan, 

teknik komputer jaringan, perpajaran, dan perbankan syariah. 

4. Tinjauan Pragmatik 

 Pragmatik adalah suatu telaah makna dalam hubungannya dengan 

aneka situasi ujaran. Pragmatik diperlukan dalam menganalisis makna 

yang dipertuturkan oleh penutur disesuaikan dengan situasi ujar. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah dan 

mengarahkan hasil penelitian agar tidak menyimpang dari pembahasan 

yang akan diteliti. Sistematika menjadikan penulisan hasil penelitian 

menjadi terarah, jelas, dan sistematis. Penulisan yang sistematis akan 

mempermudah pembaca dalam memahami hasil penelitian. Adapun 

sistematika dalam penulisan ini meliputi: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang pragmatik dalam penggunaan 

bahasa, peristiwa tutur, pengertian tindak tutur, jenis-jenis tindak tutur, 

aspek-aspek situasi tutur, prinsip kerjasama,  teori muka dan kesantunan,  

prinsip sopan santun, tinjauan pustaka, dan kerangka berfikir. 

Bab III Metodologi Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, data 

dan sumber data, alat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan teknik penyajian data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang jenis-jenis 

tindak tutur yang terdapat dalam pembelajaran akuntansi siswa kelas X 

AKL 3 di SMK Negeri 4 Klaten. 

BAB V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Wujud lokusi dalam tuturan guru dan siswa pada pembelajaran akuntansi 

X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten mengandung maksud untuk menyatakan 

sesuatu.  Wujud lokusi yang ditemukan yaitu tindak tutur bentuk 

deklaratif, interogatif, dan imperatif. Dalam penelitian ini ditemukan 

bentuk deklaratif ada  5,24%, interogatif ada 35,52%, dan imperatif ada 

13,15%. 

2. Wujud ilokusi dalam dalam tuturan guru dan siswa pada pembelajaran 

akuntansi X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten mengandung maksud tertentu 

kepada lawan tuturnya atau mengatakan atau menginformasikan sesuatu 

juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Wujud ilokusi yang 

ditemukan yaitu tindak tutur bentuk asertif, direktif, ekspresif, komisif, 

dan deklarasi. Dalam penelitian ini ditemukan 1,3% tindak tutur asertif, 

7,89% tindak tutur direktif, 17,10% tindak tutur ekspresif, 1,3% tindak 

tuutr komisif dan 1,3% tindak utur deklarsi. 

3. Wujud perlokusi dalam dalam tuturan guru dan siswa pada pembelajaran 

akuntansi X AKL 3 SMK Negeri 4 Klaten mengandung maksud untuk 

mitra tutur memberi tanggapan kepada penutur. Wujud perlokusi yang 
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ditemukan dalam penelitian ini adalah 1,3% tindak tutur verbal, 1,3% 

tindak tutur non verbal, dan 14,47% tindak tutur verbal nonverbal. 

 

B. Implementasi  

Hasil penelitian yang berupa tindak tutur dapat digunakan sebagai 

bahan untuk pendidikan, khususnya pendidikan tingkat SD, SMP, dan 

SMA karena dengan tindak tutur siswa dapat berperilaku sopan dan 

bertutur kata sesuai dengan maksud dan mudah dipahami. Memahami 

maksud tuturan memang tidak mudah jika tidak mengetahui konteks saat 

tuturan diucapkan. Contoh tindak tutur “ujian sudah dekat, ya?” dan siswa 

menjawab “dua hari lagi, Pak.” Akan tetapi tuturan guru tersebut bukan 

bermaksud menanyakan kapan ujian dilaksanakan, akan tetapi guru 

memerintahkan siswa untuk belajar lebih giat lagi. 

Pemahaman maksud tuturan memang tidak mudah. Jadi dengan 

adanya tindak tutur siswa lebih mudah memahami maksud dari tuturan dan 

guru juga lebih mudah menyampaikan materi. Karena makna dengan 

maksud terkadang diartikan sama oleh beberapa orang. 

C. Saran 

Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti sangat menyadari bahwa 

banyak kekurangan dan kesalahan yang peneliti lakukan dalam meneliti 

tindak tutur pada pembelajaran akuntansi X AKL 3 SMK Negeri 4 

Klaten. Untuk itu peneliti ingin menyampaikan beberapa harapan dan 

saran guna kesempurnaan skripsi sebagai berikut: 
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1. Kepada para pembaca, diharapkan agar mau memberikan saran dan 

kritikannya guna membangun kesempurnaan pada skripsi ini. 

2. Dengan penelitian tindak tutur pada pembelajaran akuntansi X AKL 3 

SMK Negeri 4 Klaten, diharapkan dapat membantu menambah 

wawasan bagi ilmu pengetahuan dan wawasan dalam mengapresiasi 

berbagai macan bentuk tuturan. 

3. Masih banyak bal yang belum dibahas lebih mendalam, baik dalam 

bidang semantik, psikolinguistik, maupun sosiolinguistik. Sehingga 

peneliti berharap ada penelitian lanjutan yang mencakup hal-hal 

tersebut dalam berbagai bentuk tuturan lainnya. 
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